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PENDEKATAN DAN METODE DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA KEDUA

Dalam kurun waktu lima dekade, para pendidik kengtakukan berbagai
macam pendekatan dalam pembelajaran bahasa. Meskikidn pertanyaan
seperti, “Pendekatan apa yang harus saya lakukat&®l' “metode apa yang
sebaiknya digunakan?” atau bahkan pertanyaan “Agrdbepaan pendekatan,
teknik dan metode?” masih tetap sering terdengar.

Tiga istilah ini pun sering digunakan oleh Richadim Rogers (1986).
Menurut kedua ahli ini, pendekatan dalam pembelajdmahasa mengacu kepada
teori-teori, asumsi, dan keyakinan tentang kealharigbahasa dan pembelajaran
bahasa. Sedangkan metode adalah payung yang mengkah secara spesifik

antara teori dan praktik. Untuk lebih jelasnyahagikan diagram berikut:

METODE
v L 4
PENDEKATAN DESAIN PROSEDUR
a. teori tentang bahasa  a. Tujuan umum dan khusus a. Teknik KBM,
asli dari suatu metode praktek dan
b. teori kealamiahan b. Model silabus perilaku yang
belajar bahasa c. Jenis aktivitas KBM diobservasi
d. Peran pemelajar ketika metode
e. Peran guru digunakan

f. Peran materi ajar

Jelas di sana ruang lingkup tiap istilah mengaciaf@a saja, dan metode
yang merupakan payung bagi praktik yang lain megaginkemampuannya
menghubungkan secara spesifik antara teori dantikrakamun, jika Anda
menemukan literatur yang justru menempatkan penmaeksebagai payung bagi
yang lainnya, tidak usah bingung. Contoh, padarnat®63, Edward Anthony,
seorang linguis terapan asal Amerika, menempatkstilan pendekatan
(approach), metode inethod) dan teknik f{echnique) secara berturut-turut.
Anthony menegaskan bahwa yang merupakan sumbetikpdain prinsip dalam
pengajaran bahasa adalah pendekatan. Metode a#gdafangkat rencana dalam



pengajaran materi bahasa berdasarkan pendekatgrdiglih. Sedangkan teknik
adalah strategi atau prosedur tertentu yang digumalatuk mencapai tujuan,
sifatnya konsisten dengan metode dan harmonis gemgan pendekatan yang
dipilih. Dari sini kita bisa ambil kesimpulan bahw#endekatan merupakan
payung dari metode dan teknik. Begitu pun BrownO@Odalam bukunya
Teaching by Principles menegaskan hal serupa dengan memperkenalkan pula
istilah metodologi sebagai apapun yang terkait dengbagaimana cara
mengajarkan”, kurikulum/silabus sebagai desain kintmenyelenggarakan
program pengajaran bahasa, dan teknik lebih diggeskan sebagai sejumlah
ragam aktivitas, latihan atau tugas yang diterapkdrelas pembelajaran bahasa
untuk merealisasikan tujuan pembelajaran. Dalam uinaddi, Anda akan
menjumpai istilah pendekatan dan metode yang matigkonsep Brown dan
Anthony.

Sehubungan keberadaan metode dan teknik—yang nkarupsenjata’
guru untuk menaklukkan siswa di dalam kelas—diardbii pendekatan, maka
sudah tentu, pendekatan merupakan aspek yang sgmgding dalam
pembelajaran bahasa. Pendekatan adalah salah spék genting dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran. Pendekatag @pilih untuk seting
kelas tertentu menentukan corak detail aktivitasmhpdajaran di kelas tersebut.
Jika pendekatan yang dipilih sesuai dengan karaklesiswa, kegiatan belajar
mengajar akan berjalan dengan efektif, yang untigdk éanjutannya, tujuan
pembelajaran akan dengan mudah dicapai.

Secara umum, modul ini menjelaskan tentang: barlj@@ndekatan dalam
pembelajaran bahasa kedua ditinjau dari gaya bedgava (yang sudah dibahas
di modul 7), aplikasi pendekatan tersebut padamMakepuan bahasa (menyimak,
membaca, menulis dan berbicara) dan metode yaragitkn dari pendekatan

yang dipilih.

INDIKATOR
Setelah mempelajari modul ini, secara khusus Aligiarapkan dapat:

1. mendiskusikan pertimbangan pemilihan pendekataaldim kelas;

2



2. menjelaskan model pendekatan pembelajaran bahakaa kentuk tipe
pembelajar relasional;

3. menjelaskan model pendekatan pembelajaran bahaka kentuk tipe
pembelajar analitis;

4. menjelaskan model pendekatan pembelajaran bahabke kentuk tipe
pembelajar terstruktur;

5. menjelaskan model pendekatan pembelajaran bahaka kentuk tipe
pembelajar energik;

6. menjelaskan perbedaancomprehension-driven approach dengan
production-driven approach.

7. menjelaskan beberapa prinsip yang biasa diguna@mdpembelajaran
bahasa kedua.

8. menjelaskan metode-metode yang berakar dari bebpepekatan.

9. mengimplementasikan metode tersebut dalam kedwlamr mengajar.

10.menganalisis pendekatan yang tepat dengan ket&napeeahlian
menyimak, membaca, menulis dan berbicara.

11.menjelaskan 8 metode pengajaran bahasa kedua yaygkodipakai di
seluruh dunia.

12.menjelaskan lima mitos yang sering mengemuka dgb@mbelajaran
bahasa kedua.

13.menjelaskan hasil penelitian seputar kelima migosabut.

14.menganalisis implikasi mitos-mitos tersebut dalamendekatan

pembelajaran yang akan dikembangkan.

Untuk membantu Anda dalam mencapai tujuan/indikggosebut, BBM
ini diorganisasikan menjadi tiga Kegiatan Bela}@B) sebagai berikut:
KB 1. Pendekatan Pembelajaran Bahasa Kedua Bekdasaaya Belajar Siswa
KB 2: Penerapan Pendekatan Bahasa Kedua dalam Emdpatampuan
Berbahasa

KB 3: Mitos Seputar Pembelajaran Bahasa Kedua



Untuk membantu Anda dalam mempelajari BBM ini, ksdla perhatikan beberapa

petunjuk belajar berikut ini:

1.

Bacalah dengan teliti bagian pendahuluan ini sarApda memahami secara

tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana maanp&BM ini.

. Bacalah sepintas bagian demi bagian dan temukankiaga kunci dari kata-

kata yang dianggap baru. Carilah pengertian kata-kanci tersebut dalam
kamus atau ensiklopedia yang Anda miliki.

Tangkaplah pengertian demi pengertian melalui pamaim sendiri dan tukar
pikiran dengan mahasiswa lain atau dengan tutoeAnd

Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari susumeber lain yang
relevan. Anda dipersilakan untuk mencari dan mengkan berbagai sumber,
termasuk dari internet.

Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latlaen melalui
kegiatan diskusi dalam kegiatan tutorial dengan asisiwa lainnya atau
dengan teman sejawat.

Jangan lewatkan untuk mencoba menyelesaikan spaapasalahan yang
dituliskan pada setiap akhir kegiatan belajar. Hal berguna untuk
mengetahui apakah Anda sudah memahami dengan kendungan BBM

ini.

Selamat belajar!

Ingatlah, di mana ada kemauan, di sana pasti tenbgfalan!



KEGIATAN BELAJAR 1

PENDEKATAN DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
KEDUA BERDASARKAN GAYA BELAJAR SISWA

Pengalaman belajar dalam proses pembelajaran bibdsa akan lebih
menyenangkan, penuh motivasi dan berjalan dengksesuapabila pendekatan
yang digunakan sesuai dengan karakteristik penavaltaj baik itu karakteristik
materi yang diajarkan, siswa yang akan belajar,lis@kungan yang melingkupi
pembelajaran tersebut. Pendekatan didesain untukncenakan aktivitas dan
teknik yang tepat. Namun yang tak kalah pentingladdaguru harus mampu
mengevaluasi KBMnya untuk mendapatkan kemajugmogress) dalam

pembelajaran.

INDIKATOR

1. Mendiskusikan pertimbangan pemilihan pendekatatadim kelas;

2. Menjelaskan model pendekatan pembelajaran bahadaa kentuk tipe
pembelajar relasional;

3. Menjelaskan model pendekatan pembelajaran bahadaa kentuk tipe
pembelajar analitis;

4. Menjelaskan model pendekatan pembelajaran bahadaa kentuk tipe
pembelajar terstruktur;

5. Menjelaskan model pendekatan pembelajaran bahadaa kentuk tipe

pembelajar energik;

URAIAN

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, pendekatam tepat dengan
karakteristik pembelajaran akan menciptakan keblenaen dalam belajar. Guru
dengan segenap kreativitasnya perlu mempertimbanghas pendekatan yang

tepat untuk pembelajaran bahasa kedua di keladdsmkut akan dipaparkan
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beberapa petunjuk sebelum guru memutuskan memiitu Pendekatan

pembelajaran bahasa.

1. Pastikan bahwa pendekatan yang dipilih tak haegaai dengan gaya belajar
siswa, tapi juga cocok dengan karakteristikiomkelas.

2. Pastikan pula bahwa pendekatan yang dipilih na¢rkondisi-kondisi yang
penting dalam pemerolehan bahasa sebagai berikut:

a. banyak mengekspos keterampilan bahasa.

b. banyak kesempatan untuk melakukan “negosiasi(aegotiation of meaning)
dengan penutur asli bahasa target.

c. banyak memberikan kesempatan untuk berpartisipasberlatih menggunakan
bahasa yang sedang dipelajari dalam situasi yamgaoam-macam.

d. banyak kesempatan untuk mengeksplorasi perasampikiran lawan bicara.

Sangatlah memungkinkan para guru menggunakan gelmab yang

membuat dirinya dan peserta didiknya merasa nyadaamn sekaligus mampu

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Bahkaaangkala, melakukan

beberapa aktivitas yang tidak biasa sangatlah nmmpmintuk mencapai kemajuan.

Namun, nampaknya dalam pengajaran bahasa, sang@igobagi guru untuk

mampu mengurangi stres para peserta didik, misangmbuka pembicaraan

secara alamiah dengan peserta didik agar kompeitensinikasi dalam bahasa

kedua dapat teraih secara nyata.

PENDEKATAN RELASIONAL

Para peserta didik yang memiliki gaya belajar refed (elational
learners) sangat memiliki ketertarikan tertentu saat merdkdibat dalam
pembelajaran bahasa. Mereka sangat berempati dderoeg ingin dekat dengan
lawan bicara saat melakukan komunikasi baik vem@lipun non verbal. Intuisi
inilah yang menolong mereka untuk memahami seogpatcsistem bahasa dan

membantu mereka dalam mengaitkan arti dari kordakssituasi tertentu.



Guru dapat menangani pembelajar jenis ini dengadgdatan relasional.

Berikut beberapa catatan yang harus dipahami saat genggunakan jenis

pendekatan ini:

Temukan sebanyak mungkin informasi mengenai prpsgthelajaran bahasa
kedua. Tujuannya adalah agar guru dapat menggali dangeksplorasi
bagaimana pembelajaran bahasa dapat dengan mudahpaesasaran.

Terus melakukan observasi dan memahami kondisi gadgng berlangsung
di tengah-tengah peserta didik. Di sini, keahlianugdalam membaca setiap
situasi proses pembelajaran sangat penting.

Gunakan keahlian dalam bersosialisézicial skill) sehingga terbangun
hubungan yang positif baik di antara guru dan pasédik, maupun di antara
para peserta didik itu sendiri karena pada dasgragdekatan relasional lebih
menekankan bagaimana bahasa yang sedang dipdigati dijadikan sebagai
media komunikasi.

Hadirkan segenap kemampuan kreativitas untuk membteknik
pembelajaran yang menarik, di antaranya menggurtekark permainan, dan
mencari cara agar para peserta didik dapat mengganbahasa kedua
tersebut secara aktif.

Lakukan observasi dan refleksi (renungan) sebama antuk mengevaluasi

proses pembelajaran.

Terdapat tiga tahapan yang saling terkait dalam gembangkan

pendekatan relasional. Dalam setiap tahapannyay gliinarapkan mampu

mengaplikasikan pendekatan ini sesuai dengan ty@am ahapan pertama yang

harus diketahui oleh guru ketika ia menggunakam@leatan ini adalah:

Selain diharapkan mampu menciptakan kondisi pendrala yang
menyenangkan, guru juga diharapkan dapat membampguasaan ingin
mengenal di antara peserta didik. Perasaan ingimgemal sesama peserta
didik ini harus terus dikembangkan sehingga munpefrasaan harus
mengetahui orang sekitar, bertemu orang dan beakgedengannya.



Apabila topik dalam bahasa yang sedang diajarkeselet berhubungan
dengan bahasa yang sudah dikenal oleh peserta, didika guru dapat
mengarahkan peserta didik untuk mempelajarinya gaoses kegiatan
interaksi dengan orang sekitar.

Guru sebaiknya mampu mengantisipasi terjadinydrasispeserta didik bila
bahasa yang sedang diajarkan dalam topik tertermwdta banyak tidak
dikenal atau dimengerti yang mengakibatkan tidalektghya proses
komunikasi.

Guru harus membangun kesadaran dalam benak pesdikébahwa ketika
mereka berinteraksi dengan orang, apakah itu demgdihat, berkomunikasi
dan membangun hubungan, sesungguhnya merupakanyaagt sangat
penting, meski kita tidak dapat berkata sama sekd&h karena itu, guru
harus mengenalkan kepada peserta didik aspek-&speknikasi non verbal
dan mengidentifikasi berbagai macam situasi komagiikimum yang dapat

secara mudah melibatkan kita di dalamnya.

Setelah tahap pertama dapat dilewati guru, bebkberapa rambu yang

harus disadari pada tahapan kedua, yaitu:

Guru mengajarkan akurasi dan kefasihan bahasa tgajagli saat interaksi
berlangsung.

Guru sebaiknya memilih teknik yang senantiasa mangkan peserta didik
berinteraksi dengan orang lain. Guru dapat mendabdibagai topik yang
mengharuskan terjadinya interaksi dan dapat didikkn secara luas dengan
bermacam-macam orang, seperti menanyakan alamalalbeaga, jual beli.
Buat aktivitas yang memungkinkan peserta didik naemati dan menyimak
orang berkomunikasi. Sangat baik apabila kondistiaisebut memang dapat
dihadirkan di tengah-tengah mereka. Misalnya, paesaidik dibawa dalam
sebuah pameran, seminar, pertemuan masyarakat, ralgh, upacara
pernikahan atau pesta ulang tahun.

Buatlah aktivitas yang menekankan percakapan deogary sekitar sebagai

upaya melatih mereka untuk memahami setiap penaainaesuai konteks. Di
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samping itu, untuk membiasakan peserta didik agak thanya bergantung
pada kosakata dasar yang ia miliki dan pengetabtnaktur gramatikal saat ia
menerima atau menyampaikan pesan, melainkan iat sapagembangkan
kosakata yang ia miliki dari komunikasi yang begsung. Selain itu, peserta
didik dapat terus meningkatkan cara berkomunikasiogik dari sisi jumlah
informasi yang ia dapat serap dan komunikasikan,ddai sisi perasaan yang
ia dapat sampaikan dan dipahami oleh lawan bicarany

= Guru dapat mengembangkan beberapa topik dan aktivittuk mendukung
tahap kedua ini seperti: bertukar pengalaman, nmguggi panti asuhan,
makan bersama, dll.
Tahapan ketiga merupakan tahapan di mana guru haraspu
mempertahankan dan mengembangkan situasi berkoasinjgara peserta
didiknya. Berikut beberapa hal yang perlu dipekaatioleh guru:
= Guru harus mampu mengembangkan materi dan teknikgaje yang
bertujuan agar peserta didik dapat menghabiskantuwalerkomunikasi
dengan banyak orang. Selain itu, sepanjang komsinigaserta didik mampu
banyak menggali berbagai macam kebiasaan. Guru odegreggunakan teknik
mengajar wawancara untuk pembelajaran ini.

= Guru harus menjelaskan kepada peserta didik, sa&brnunikasi, mereka
harus memperhatikan bagaimana cara orang-orangatadag sesuatu dan
topik apa yang mereka sampaikan.

= Guru harus dapat menjelaskan nilai-nilai yang tedkag berdasarkan sikap
berbicara seseorang serta memahami secara menkalam yang muncul
saat komunikasi berlangsung.

= Guru dapat memberikan tugas agar peserta belajhbate aktif dalam
berbagai kegiatan di masyarakat dan menceritakatirgepan kelas.

PENDEKATAN ANALITIS
Peserta didik dengan gaya belajar analisis menkékintungan saat ia
mempelajari bahasa kedua. Hal ini disebabkan mene&miliki kemampuan

untuk menganalisis dan memahami prinsip-prinsigsgisahasa. Oleh karena itu,
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untuk menangani peserta didik jenis ini, materi pel@aran harus ditekankan ke

arah pengembangan kemampuan analisis mereka daastéde di dalamnya

mengembangkan strategi percakapan untuk menghadiskaasi nyata dan
pencapaian kefasihan bahasa.

Terdapat beberapa hal yang patut diperhatikan gaat berencana
menggunakan pendekatan analisis ini dalam pembataghasa, yaitu:

(1) Sediakan banyak bahan ajar yang tertulis atau berkécks audio;

(2) Manfaatkan pengetahuan awal siswa tentang sistenb#dasa mereka yang
asli sebagai awal untuk merencanakan materi yaaig diajarkan.

(3) Gunakan teknik yang mengharuskan adanya proses gbmarian yang
melatih kemampuan menangkap pesan sebagai latif@k meningkatkan
kemampuan berbahasa yang sebenarnya.

(4) Ajarkan bahasa sebagai sesuatu yang hidup dan dingamgan hanya
mengajarkan bahasa layaknya “benda mati”.

(5) Gunakan intuisi kuat siswa kita dalam memahami-pola kalimat.

(6) Gunakan kemampuan analisis siswa untuk mengenaisus budaya, cara
orang berpikir dan mengenali bahasa itu sendiri.

(7) Manfaatkan kemampuan siswa yang senang berbaurandldmgnyak orang

untuk meningkatkan kemampuan komunikatifnya.

Terdapat tiga tahapan yang sebaiknya diperhatidd@t guru saat
mengembangkan jenis pendekatan analitis ini. Beidaberapa petunjuk yang
dapat dipahami oleh guru di tahapan pertama.
= Materi pembelajaran harus lebih difokuskan terhdspgunan dasar bahasa,
meliputi bunyi, struktur gramatika dan kosakatariike yang dapat digunakan
di antaranya teknik melihat dan mendengar, tekniknjawab latihan
gramatika dan teknik tata cara pengucapan.

= Berikan banyak waktu jedasifent period) kepada peserta didik untuk
berkonsentrasi terhadap pemahamamgprehension) dibandingkan terhadap
produksi bunyi.
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Jika bahasa yang sedang diajarkan masih berhubudeagan bahasa yang
sudah diketahui, maka gunakanlah sisi kognitif garsamaan struktur bahasa
untuk memahami apa yang sedang didengar.

Alokasikan banyak waktu untuk memberikan kesempgtaserta didik
melihat, Dberinteraksi dan membentuk hubungan untulemperbaiki
keefektifan dalam berbahasa.

Gunakan isian dhecklist) untuk membantu peserta didik memutuskan
gramatika mana yang akan dipelajari lebih duluk&malkan para peserta
didik kepada berbagai macam jenis gramatika.

Guru sebaiknya mengamati berbagai macam jenisssikaamunikasi yang
dapat dijadikan pengalaman belajar bagi peserik.did

Perhatikan pula aspek komunikasi non verbal

Senantiasa mencatat aktivitas KBM untuk dianalisietelah proses
pembelajaran berakhir.

Setelah guru memahami apa yang harus dilakukan jadd@ pertama,

maka selanjutnya, guru mengembangkan pendekatah tahap kedua. Berikut

beberapa catatan yang perlu diperhatikan oleh djuahapan kedua.

Perbanyak latihan untuk meningkatkan kemampuanndalemproses dan
menggunakan bahasa.

Pergunakan berbagai teknik yang dapat membuat tpediglik memproses
teks lisan atau tulisan, dan dialog. Misalnya tkkanalisis teks, bertukar
pengalaman, dll.

Rencanakan apa yang akan dipelajari berikutnya atengenggunakan
kemampuan analisis guru. Oleh karena itu, guru shanembuat analisis
kebutuhan.

Guru dapat pula membuat penugasan yang bertujutuk umemberikan
kesempatan kepada peserta belajar berpartisipaEimd&egiatan di
masyarakat untuk mengamati dan mendengar apa yargalt dilakukan
banyak orang. Misalnya guru menugaskan kerja kebégnmenghadiri rapat

di masyarakat, acara pernikahan, dll.
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Di tahapan terakhir pendekatan analitis, guru hamemperhatikan

beberapa hal berikut ini:

= Analis nilai-nilai dan asumsi yang mendasari p&tilarang.

» Berpatrtisipasi aktif dalam situasi komunikatif.

= Gunakan teknik analisis percakapan.

= Gunakanchecklist fungsi bahasa dan situasi untuk memperluas jusitabsi
yang dapat digunakan secara efektif dalam bahasa.

» Perhatikan terus akurasi berbahasa peserta didik.

= Gunakan teknik analitis untuk membantu pesertkdmBnemukan aturan dan
sistem dalam bahasa sehingga peserta didik dapagemdangkan acuan

sistem §ystem view).

PENDEKATAN STRUKTUR

Peserta didik dengan gaya belajar téeir biasanya akan dengan mudah
mengikuti materi yang disajikan secara terstruktBendekatan yang tidak
terstruktur biasanya sulit diterima oleh peserw@ikdjenis ini. Oleh karena itu,
guru sedapat mungkin membuat rencana yang tepat, tagian pembelajaran
dapat tercapai.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh gaat mereka
menggunakan jenis pendekatan struktur ini dalam bpéajaran bahasa.
Diantaranya:

= Program harus terencana dengan baik.

= Materi pembelajaran harus menyertakan komponen tg@aguktur.

= Gunakan apa-apa yang akan dipelajari dengan segitgestruktur.

= Gunakan kemampuan memecahkan masalailem solving) untuk
menerangkan bagaimana kita menggunakan bahasa.

= Ketengahkan persoalan praktis materi yang sedaagé&lajari.

Beberapa langkah dapat ditempuh oleh guru untulgemebangkan jenis

pendekatan ini, yaitu:

12



Buatlah rencana yang terukur dan detail termasukntiairanya tujuan
yang akan dicapai.

Jika materi yang sedang diajarkan berhubungan dehghasa yang
sudah diketahui, maka hubungan informal dengan anakst pengguna
bahasa akan menolong peserta didik. Jika hal daktdapat terlaksana,
pendekatan formal dalam kelas pun dapat membantekae

Harus pula diingat, setiap waktu yang digunakarukirterhubungan
dengan pengguna bahasa (melihat, berinteraksi dambangun

hubungan) sangatlah penting dalam meraih tujuamaitpembelajaran
bahasa.

Biasakan untuk mempelajari beberapa hal yang memiapat digunakan,
oleh karena itu, peserta didik diharapkan dapaintezaksi dengan
masyarakat pengguna bahasa.

Pahami prinsip-prinsip praktis dan buatlah berbagariasi dalam

menggunakan pendekatan ini.

Arahkan peserta didik untuk dapat memahami struktarbahasa.

Langkah kedua yang harus dilakukan oleh guru dpkamdekatan jenis

ini adalah sebagai berikut:

Ajarkan bahasa dengan kefasihan dan akurasi. Gapatdnenggunakan
teknik-teknik seperti teknik dialog, teknik berbgmengalaman dan lain
sebagainya.

Ketengahkanlah berbagai percakapan level dasaiapaiserta didik bisa
sabar dalam memahami Anda, dan membuat diri mgrakam terhadap
materi ajar.

Berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang merdnerkesempatam
peserta didik untuk melihat dan mendengar apa ywaugng dilakukan
oleh masyarakat pengguna bahasa, misalnya dalaiat&ederja bakti,
pernikahan, upacara kematian, dll.

Jangan banyak beranggapan bahwa sesuatu yang g&dikath bahan

percakapan itu selalu tepat, jadi guru harus ter@isgevaluasinya.
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= Terus berupaya mendorong peserta didik untuk miatkgn komunikasi

dengan banyak orang.
Langkah terakhir yang harus dipahami oleh guru segiggunakan
pendekatan jenis ini adalah:

= Cermati betul akurasi berbahasa peserta didik. @apat menggunakan
teknik merekam kesalahan.

= Amati kemajuan peserta didik dalam menghadapi Ilgaibasituasi
penggunaan bahasa yang berbeda dimana penekandaryadap
keefektifan penggunaan bahasa yang dilakukan @sérfa didik.

= Gali terus sisi budaya sehingga peserta didik dapatggunakan bahasa
dengan keberterimaan dalam aspek budaya.

» Guru sebaiknya menerangkan nilai-nilai yang murtalam masyarakat
ditinjau dari cara mereka berbahasa.

= Guru harus menekankan kepada peserta didik bahwakaneharus
memperhatikan bagaimana masyarakat pengguna bah@sggunakan

ekspresi yang tepat untuk menyatakan sesuatu.

PENDEKATAN ENERGIK
Peserta didik yang memiliki gaya belajar energiasanya tidak akan
menyukai pendekatan pembelajaran yang menekank&ngragram belajar yang
terstruktur dan kaku. Mereka lebih menyenangi pgaryamateri yang fleksibel
dan dinamis. Apabila peserta didik yang dihadapilad peserta didik jenis ini,
maka guru sedapat mungkin harus mengembangkan imateg terencana,
namun dapat disajikan secara dinamis, tidak kakuvdaktunya tidak terjadwal
secara ketat, di samping guru harus pula mengganb&gbagai variasi untuk
mengembangkan pendekatan ini.
Berikut beberapa rambu-rambu yang perlu dipertigkan guru saat
mengembangkan pendekatan jenis energik ini.
» Tekankan pada kegiatan yang peserta didik biasakoiennya. Misalnya
kegiatan makan bersama atau berolahraga. Tujuasmhgiah bagaimana

bahasa dapat dikomunikasikan dengan kegiatan yaagd.
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Bangun kosakata dasar dengan menggunakan perngamapendekatan
berbasis tindakan riil.

Buat agar peserta didik dapat menggunakan kemamgnsalnya untuk
membangun relasi.

Alokasikan banyak waktu untuk melakukan banyak (d#ngan
masyarakat pengguna bahasa.

Guru harus secara kreatif mengembangkame namun tetap sesuai
dengan topik yang sedang dibahas.

Guru harus menggunakan cara-cara yang kreatif dalaelatih
kemampuan berbahasa peserta didik.

Alokasikan banyak waktu untuk kegiatan yang menk&anpada sisi
komunikasi.

Terdapat tiga langkah untuk mengembangkan pendelatergetik ini.

Pada langkah pertama guru harus memahami hal-hkiibe

Kembangkan teknik yang dapat membuat peserta didilasa senang dan

tidak tertekan, di samping itu situasi yang bertamy dapat mendorong

siswa untuk berbicara dan berinteraksi dengan fzedelik lainnya.

Jika topik yang sedang dibahas ternyata masih barfygan dengan

bahasa yang sudah diketahui, maka hubungan-hubunf@amal dapat

cukup membantu perkembangan bahasa peserta didik.

Biasakan memperkenalkan bunyi, struktur tata battas&osakata selama

belajar. Hal ini dapat membekali peserta didik berknikasi secara

efekiif.

Lakukan pembelajaran di luar kelas dan lakukan getaatan yang biasa

dipraktikkan oleh masyarakat umum dalam membanguamukikasi.
Langkah selanjutnya guru dapat kemudian melanjubelrerapa hal di

bawabh ini:

Biasakan untuk melatih kefasihan berbahasa dengaggunakan teknik

bermain peran, tukar pengalaman, dll.
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Beberapa aktivitas yang dapat diperagakan adalavitak yang banyak
melibatkan sisi psikomotor peserta didik, sepektivéas di kendaraan
umum, berbelanja, kunjungan sosial, dlI.

Tugaskan pula peserta didik untuk mengobservasbagai kegiatan
kemasyarakatan, sebagai contoh olah raga, kerja beghat, dll.

Biasakan peserta didik untuk memahami setiap ekisgrerdasarkan
situasi dan konteksnya.

Langkah terakhir yang harus dipahami oleh guru saatgembangkan

pendekatan energik ini adalah:

Guru sedapat mungkin menggali makna budaya yakgridung dalam
setiap interaksi dan komunikasi.

Guru dapat mendorong peserta didik untuk berppatssidalam kegiatan
masyarakat dan menekankan pula ke aspek berkonsundengan
masyarakat. Bahkan adalah lebih baik bila gururpeminta peserta didik
untuk menceritakan pengalaman yang ia peroleh &aamengikuti
kegiatan di masyarakat.

Guru harus membuat agenda pembelajaran yang tetstrdan tidak
terstruktur. Untuk kegiatan yang terstruktur, gdapat mengembangkan
teknik wawancara dan diskusi. Tujuannya adalah pgserta didik dapat
berinteraksi dan berkomunikasi, di samping itu &at berdiskusi dan
menambah pembendaharaan kata dan pemahaman semantik

Untuk pembelajaran yang tidak terstruktur, guruadapemberikan alokasi
waktu peserta didik untuk terlibat secara aktifadalsituasi komunikasi
yang bervariasi. Guru dapat pula menekankan kepaserta didik untuk
lebih memperhatikan bagaimana masyarakat pengqiresh mengatakan

sesuatu dengan ucapan yang sesuai.
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LATIHAN 9.1

Jawablah pertanyaan berikut dengan cermat dan tepat!

1. Bagaimanakah kita menentukan gaya belajar dadeiatan peserta didik kita?
Jawab: Para guru dapat menentukan gaya belajartgpebdik dengan melihat
kecenderungan sikap para peserta didik. Bila peskdik cenderung berempati
dan dekat dengan lawan bicaranya, maka ia termassdrta didik dengan gaya
belajar relasional. Bila peserta didik cenderungnateami bahasa secara analitis,
maka ia termasuk peserta didik dengan gaya bedaalitis. Bila peserta didik
cenderung senang dengan pembelajaran yang tewsirukiaka ia termasuk
peserta didik dengan gaya belajar struktur. Sedandgkla ia cenderung suka
dengan pembelajaran yang tidak terstruktur, makaeimasuk peserta didik

dengan gaya belajar energik.

2. Menurut anda, pendekatan manakah yang terbak diterapkan di depan
kelas? Uraikan alasan anda.

Jawab: Pada dasarnya pendekatan pembelajaran delhasa kedua sangat
tergantung kebutuhan dari para peserta didik dargaibbeana guru

mengembangkannya dalam konteks belajar mengajam8gendekatan tersebut
cocok dengan peserta didik, target pembelajaracapar dan output yang
dihasilkan cukup memuaskan, maka dapat dikatakanb@l@jaran itu adalah
terbaik.

RANGKUMAN

Pendekatan didesain untuk merencanakan aktivétaseknik yang tepat.
Namun ada banyak pertimbangan yang harus dipikikeaika memilih sebuah
pendekatan dilihat dari sisi kealamiahan pendekatasendiri maupun dari Sisi
karakteristik siswa dan kelas. Pendekatan relakimsa dipertimbangkan untuk
menghadapi tipe siswa yang memiliki gaya belajalasrenal (elational

learners). Mereka sangat memiliki ketertarikan tertentu tsgelibat dalam
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pembelajaran bahasa. Pendekatan analitis bisapkim untuk menghadapi tipe
siswa dengan gaya belajar analitis, yaitu merekg yaemiliki kemampuan untuk
menganalisis dan memahami prinsip-prinsip sisteimada Pendekatan struktur
bisa diterapkan pada peserta didik dengan tipgaodierstruktur, yaitu mereka
yang senantiasa belajar dengan prosedur yang aapbaku, dan mengharapkan
program pembelajaran yang terstruktur. Pendekat@njile adalah pendekatan
yang cocok diterapkan pada siswa yang bergayailensgnang dengan situasi

beragam dan aktivitas pembelajaran yang berbeda-bed

TESFORMATIF 9.1

Pilihlah jawaban yang paling tepat dari soal-soal berikut ini dengan memilih

A, B, C, D, atau E.

1. Gaya pembelajaran apakah bila kelas didominasi péetgajaran tata bahasa
dan prinsip-prinsip sistem bahasa?

Gaya belajar relasional.

Gaya belajar analitis

Gaya belajar struktur

Gaya belajar energik

moow>»

Gaya belajar struktur-energik.
2. Mengapa dalam setiap pendekatan, hubungan daakstetengan pengguna
bahasa sangat ditekankan, sebab?
A. fungsi bahasa pada dasarnya adalah sarana unkdoherikasi.
B. pemerolehan bahasa hanya dapat melalui interaksi.
C. peserta didik harus dibiasakan Dberinteraksi untulembiasakan
penggunaan bahasa.
D. muara dari semua pendekatan adalah interaksi.
E. Bagaimanapun manusia adalah makhluk sosial.
3. Guru sebaiknya menentukan pendekatan apa yangigkhin melalui teknik?
A. Wawancara.
B. Kuesioner.
C. Observasi.
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D. Berbagai pengalaman.
E. Sampling.

4. Siapakah ahli bahasa yang mengemukakan untuk perta@iinya istilah
approah, method, dantechnique.

Brown.

Jack Richard.

Tony Rogers.

Edward Anthony.

moow?>

Krashen

5. Seperangkat rencana dalam pengajaran materi bbbedasarkan pendekatan
yang dipilih merupakan definisi singkat dari...

pendekataifapproach).

Metode(method).

Teknik

Kebijakan

moo®»

Prosedur

6. Guru dapat membuat rencana pembelajaran yang uldrstr dan tidak
terstruktur merupakan bagian dari pendekatan degayga belajar:
A. struktur

energik

relasional

analitis

moo

struktur-energik

7. Bila anda menemukan peserta belajar yang sangat tpetkadap lingkungan
dan cenderung dapat berinteraksi dengan lingkungaka pendekatan belajar
yang tepat untuk jenis peserta didik tersebut &dala
A. struktural

analitis

energik

relasional

moo

energik-relasional

19



8. Salah satu ciri khas pembelajar dalam kategoriteatialah sebagai berikut,
kecuali:

cenderung tidak suka dengan kegiatan yang teratrdin statis.

menyenangi analisis tata bahasa.

mempelajari bahasa dengan bantuan teks dan audio.

menganggap pembelajaran bahasa dimulai dari slsiéasa.

moow»

Memiliki intuisi kuat dalam memahami pola kalimat.
9. Salah satu ciri dari pembelajar energik adalah:
bersikap statis dan terstruktur.

menyenangi interaksi dengan masyarakat.

cenderung menyenangi pola-pola kalimat.

OO0 w >

Menyenangi pengajaran yang dinamis dan tidak tasbdinding kelas.
E. lebih terfokus pada bagaimana memahami aturanrabaiaasa.

10.Guru sebaiknya banyak memberikan waktu jesltent period) kepada
peserta didik untuk berkonsentrasi terhadap pemahag@omprehension)
dibandingkan terhadap produksi bunyi. Hal ini makgn jenis pendekatan
dengan gaya belajar:
A. relasional

struktural

analitis

energik

moo®

relasional-struktural.

UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT
Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan Kunci JawdlesnFormatif 9.1 yang
ada di bagian belakang BBM ini. Kemudian hitunglainlah jawaban Anda yang
benar dan gunakanlah rumus di bawah ini untuk ntahgetingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.
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Rumus:

JumlahJawabarndayangBenar
10

Tingkat Penguasaan x100%

Arti penguasaan yang Anda capai:
90% — 100% : sangat baik
80% — 89% : baik
70% —79% : cukup
—-69% : kurang

Bila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 80%ates, Anda dapat
melanjutkan ke Kegiatan Belajar @elamat dan sukses! Akan tetapi bila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harus uteeryy lagi Kegiatan
Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kudsaigan putus asa, dimana ada
kemauan, di sana pasti ada jalan!
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KEGIATAN BELAJAR 2

PENDEKATAN PEMBELAJARAN BAHASA KEDUA
DITINJAU DARI TARGET SKILL (MENYIMAK,
MEMBACA, MENULISDAN BERBICARA)

Pendekatan(approach) merupakan bagian yang cukup penting dalam
pembelajaran bahasa kedua, sebab pada kenyataantija mencapai hasil
(outcome) yang memadai, para guru dituntut untuk dapat nmeplgimentasikan
pendekatan yang tepat dan sesuai dengan kondmsitgpdmlajar dan tentu saja
sejalan dengan target keahlian. Dalam bahasa kdadudapat empat target
keahlian yang harus diasah oleh para guru, yaitmymak, membaca, menulis
dan berbicara. Untuk dapat mencapai tujuan penavalaj yang dapat
mengoptimalkan empat keahlian ini kadang-kadang duuntut bijak dan cerdas
dalam memilih pendekatan yang sesuai.

INDIKATOR
Setelah membaca dan mempelajari kegiatan belajaanda diharapkan

mampu:

1. menjelaskan perbedaaomprehension-driven approach denganproduction-
driven approach.

2. menjelaskan beberapa prinsip yang biasa digunakdeimdpembelajaran
bahasa kedua.
menjelaskan metode yang berakar dari beberapa ketade
mengimplementasikan pendekatan tersebut dalamtkadielajar mengajar
menganalisis pendekatan yang tepat dengan keté&napkeahlian

menyimak, membaca, menulis dan berbicara.
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URAIAN

COMPREHENSION-DRIVEN APPROACH

Salah satu cara untuk mengoptimalkan pendekataamdpkembelajaran
bahasa adalah dengan memfokuskan efek aplikasieyyadk peserta didik kita.
Pembelajaran bahasa yang mengarahkan kepada asgekahgman
(comprehension-driven language learning) lebih  memfokuskan kepada
pembelajaran yang memproses pesan dari bahasa rskapgzela bahasa target.
Oleh karena itu, pendekatan ini lebih menekankapada receptive skills
(kemampuan menerima) yang meliputi pemahaman mekyidan membaca,
dibanding dengan aspegroductive skills (kemampuan memproduksi) yang
menekankan terhadap berbicara dan menulis. Angdagdana pemahaman lebih
penting dan sangat perlu untuk dikuasai terlebithulla dibandingkan
pemroduksian bunyi sepedpeaking dan pronounciation merupakan satu upaya
untuk lebih memfokuskan pembelajaran bahasa tephg@#snahaman bentuk
linguistik.

Berikut adalah beberapa prinsip yang ditekankalandapembelajaran
yang menekankan pemahaman, di antaranya:
(1). Semakin peserta didik menggali sisi kebermaknamaka semakin
tertantanglah ia untuk belajar.
(2). Pemerolehan bahasa merupakan proses yangkenbang.
(3). Peserta didik sangat memerlukan input pemahama
(4). Productive skills dianggap lebih sulit daripadeceptive skills.
(5). Peserta didik tidak boleh bergantung kepagalaa.
(6). Materi-materi yang cenderung diingat seberaalkan memberikan

pemahaman yang keliru, terutama terhadajpktensi peserta didik.
(7). Otak manusia sebenarnya tengah menganalisesdanpa disadari oleh
kita.

(8). Manusia mempelajari bahasa dengan membangiemsbahasa.

Pembelajaran dengan menekankan terhadap aspekaaarami didukung
oleh Stephen Krashen (1985) dan Greg Thomson. Mene&nyatakan bahwa
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pembelajaran bahasa akan lebih efektif dan apatidasarkan pada aspek

pemahaman.

PRODUCTION-DRIVEN LANGUAGE LEARNING

Pembelajaran bahasa dengan menekankan kepada agspekksi
memfokuskan terhadap pengucapan bahasa target.eRggmdn ini melibatkan
proses mengingat sesuatu yang ingin kita katakdamddahasa kedua dan
digunakan dengan tujuan berkomunikasi dengan malsgaumum. Oleh karena
itu, penekanan dalam pembelajaran ini adalah bddakasa merupakan aktivitas
sosial yang dipakai sebagai alat komunikasi. S#dggaenting untuk memahami
apa yang dikatakan.

Prinsip-prinsip yang ditekankan dalam pembelajaraadalah sebagai
berikut:
» Peserta belajar mengharuskan memiliki kesempatiuk tbernegosiasi
masalah artfmeaning negotiate) dengan penutur asli.
» Pengucapafpronounciation) yang bagus dari penutur asli biasanya
menjadi salah satu kewajiban untuk ditiru.
» Pengulangan menjadi sangat dibutuhkan.
»= Qutput pemahaman akan menjadput pemahaman.
» Peserta didik biasanya diharuskan menggali batesaetting yang
berbeda.
» Bahasa digunakan dalam percakapan secara interaktif
= Bahasa memiliki arti secara sosial.
» Peserta didik biasanya akan lebih termotivasi dpd@rkomunikasi
dengan penutur aslinya.
Pembelajaran dengan metode audilingual merupakas yang banyak
digunakan di tahun 1970an. Metode ini mengedepardspek produksi dan
dikembangkan oleh Brewster and Brewster (1976)\Marshal (1989).
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MENGENAL BEBERAPA PENDEKATAN

A. The Grammar Translation Approach

Pendekatan ini dulunya dilakukan untuk mengajati@masa latin, namun
berikutnya digunakan untuk mengajarkan berbagaiamabahasa. Guru yang
menggunakan pendekatan ini mengajarkan bahasa kieshgan bahasa pertama
(mother tongue). Bahasa target hanya digunakan beberapa kali Bsj#ar
kosakata menjadi menu utama yang harus dihafal péslerta didik, lalu guru
mengelaborasinya dengan grammar. Biasanya bahag wambil untuk
pembahasan grammar adalah dari teks-teks yang $®dgerta didik lebih
memfokuskan diri kepada analisis kalimat dibandamkepada arti dalam teks
tersebut.

Cara melatih pemahaman peserta dalam menggunakaasab&kedua
adalah melalui penerjemahdtransation) per-kalimat. Pronounciation dalam
pendekatan ini tidak begitu ditekankan. Pendek@kteGrammar Trandation ini

lebih tepat untuk mengembangkaaeeptive skills peserta didik, sepenteading.

B. The Direct Approach

Kemunculan pendekatan ini sebagai responTdeGrammar Transation
Approach yang dipandang kurang lengkap dalam proses peagdj@hasa kedua.
Dalam The Direct Approach, guru hanya menggunakan bahasa kedua yang
diajarkan saja sebagai pengantar. Bahasa pertdatadigunakan di dalam kelas.
Guru biasanya mengawali pembelajaran dengan medakydercakapan dan
memperlihatkan gambar. Disamping itgrammar diajarkan secara terintegral
diambil dari ekspresi bahasa yang sedang dibicarakeks tidak dianalisis secara
grammar, melainkan secara arti. Pemahaman budayéure understanding)
diperkenalkan pula sebagai bagian yang sangat ngemtalam pembelajaran
bahasa kedua.

Pendekatan ini cukup mengakomodasi dan mengekspleemampuan
productive peserta didik. Oleh karena itlihe direct approach nampak cukup

tepat untuk menekankan pembelajaran peserta didicdspeaking.
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C. The Reading Approach

Pendekatan ini lebih ditujukan untuk kepentingaadgknis, atau dengan
kata lain untuk tujuan tertentu. Selain itihe Reading Approach lebih
menekankan kepada pemberdayaan kemampeshing para peserta didik. Di
samping, untuk melacak sejarah bagaimana bahasbteérdigunakarGrammar
diajarkan saat memang berhubungan dan diperluk&uk unemahami isi teks
yang sedang di baca, selain itu kefasiffamency) dalam membaca menjadi salah
satu faktor penting yang diajarkan.

Kemampuanpronounciation dan speaking khususnya dalam percakapan
tidak ditekankan. Sebaliknya, daftar kosakata lsd@n level dan gradasi
kesulitannya diberikan kepada peserta didik untiiamhlkan. Tujuannya agar
peserta didik dengan waktu tertentu dapat memiémnbendaharaan kata yang

banyak, sehingga ia dapat dengan mudah memahaat@segcam jenis teks.

D. The Audiolingual Method

Jenis pendekatan ini digunakan berdasarkan pprgigip teori
behavioristik. Selain itu, pendekatan ini banyakngeelaptasdirect approach
dan sebagai respon atas kurangnya pengagpeaking dalamreading approach.
Guru menyampaikan materi baru dengan cara berdialBgngingatan
(memorization), dan bermain mimiKmimicry) menjadi salah satu teknik utama
dalam pendekatan ini. Grammar diajarkan secaralgstdan berulang, sebagai
proses penguatan, di samping itu pengajaran grarmdiajarkan secara terintegral
berdasarkan topik yang sedang dibahas. Empat kgtéam listening, reading,
writing danspeaking dikembangkan secara berurutan.

Kosakata diajarkan berdasarkan konteks dan sjtialkini ditujukan agar
peserta didik tidak hanya hafal arti kosakata tersemamun memahami kapan
kosakata tersebut digunakan secara tdpr@nounciation dilatihkan agar peserta
didik mampu melafalkan kata sama persis sepertutperaslinya. Guru dapat
menggunakan bahasa pertama sebagai pengantarach #alas, namun hal ini
akan menurunkan semangat peserta didik untuk meagggn bahasa keduanya.
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E. Community Language Learning

Pendekatan jenis ini agak berbeda dengan pendegetaiekatan
sebelumnyaCommunity language learning lebih ditujukan untuk menghilangkan
kecemasan atau ketakut@mxiety) peserta didik saat mempelajari bahasa kedua.
Konsekuensinya, pendekatan tersebut lebih menekakka arah bimbingan
konseling daripada pengajaran biasa. Oleh karangutu lebih berposisi sebagai
pembimbing yang melatih peserta didiknya. Pesertikrd/a pun dipandang
sebagai klien, sehingga hubungan antara guru dsertpedidik adalah ibarat
pembimbing dan klien.

Pembelajaran berdasarkan atas kesulitan pesertk. didjuan dari
pembelajaran sendiri adalah untuk membangun huburiganunikasi dan
menghilangkan ketakutan dalam peserta didik saateiapelajari bahasa kedua.
Terdapat lima tahapan yang dilalui oleh peserté&ditenggunakan pendekatan
ini. Pertama, peserta didik (klien) masih mengganakahasa pertamanya untuk
menyampaikan harapan dan keinginannya. Kedua, Kliealai berani
menggunakan bahasa keduanya di dalam kelas. Ketidjan berani
mengungkapkan berbagai hal dengan bahasa kedudaryanenganggap semua
orang di dalam kelas memahami ungkapan tersebuemiat, klien bebas
menyampaikan ungkapan dengan bahasa kedua dat terfaungan komunikasi
dengan peserta didik lain. Kelima, klien dapat radnjpembimbing untuk

membimbing bahasa kedua kepada klien baru lainnya.

F. The Slent Way

Pendekatan jenis ini digunakan agar peserta delkh aktif dalam
pembelajaran di dalam kelas. Guru lebih terkonasntdalam mencermati
bagaimana peserta didik berucap dan bagaimana anerekgucapkan ekspresi-
ekspresi tersebut. Guru pun berupaya agar peselita dampu mengucapkan
berbagai macam kata dengan cara memproduksi katabgnar, di samping itu
untuk melatih spontanitas penggunaan bahasa kedaa dituasi apapun.

Pendekatan ini nampaknya cocok sekali dalam pejaibehspeaking dan

listening. Hal ini dikarenakan guru tidak diperbolehkan memitahu kosakata
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atau ekspresi yang tidak dikenal oleh peserta didikgan menggunakan bahasa
pertama, melainkan hanya menggunakan gerak t(gesture) atau mimik muka.

G. Functional-Notional Approach

Metode ini merupakan bagian dari payung pendek&amunikatif.
Namun, functional-notional approach ini menekankan pada pengorganisasian
silabus bahasa. Penekanannya adalah untuk membagek global bahasa ke
dalam unit-unit analisis menurut situasi komunikgang biasa digunakan oleh
penutur bahasa. Pengajaran dibagi ke dalam bebelayp&n seperti kata benda
kata ganti, kata kerja, preposisi, konjungsi, kg#mti atau kata sifat. Situasi

berpengaruh pula terhadap variasi bahasa sepagkdformal dan informal.

H. Total Physical Response

James J. Asher mendefinisikdiotal Physical Response (TPR) sebagai
satu pendekatan yang mengombinasikan informaskeanlian melalui kegunaan
sistem sensor kinestatis. Kombinasi keahlian inmmperbolehkan peserta didik
untuk mengasimilasikan informasi secara cepat. lihasi adalah membawa
kepada tingkat motivasi peserta didik.

Pemahaman bahasa lisan sebelum mengembangkanakebatbicara,
menekankan terhadap transfer informasi komunileserta didik tidak dipaksa
untuk berkata, namun dikondisikan untuk siap bamaicsaat peserta didik
merasakan nyaman dan percaya diri dalam memahammndeproduksi bahasa.
Beberapa teknik dapat dilakukan oleh guru, segeni memperagakan sendiri
beberapa ekspresi yang diajarkan. Guru meminta rtpesdidik untuk
mengikutinya. Guru meminta peserta didik yang magekan sendiri. Guru dan
siswa bermain peran secara bergantian. Guru dantpedik dapat memperluas

produksi kalimat yang baru.
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LATIHAN 9.2

1. Apa yang membedakammprehension-driven approach denganproduction-
driven approach?

Jawab:comprehension-driven approach lebih menekankan kepada pembelajaran

pemahaman yang merupakan domagceptive skills seperti menyimak dan

membaca. Sedangkamroduction-driven approach lebih menekankan aspek

produksi bahasa yang merupakan donmioductive skills, seperti menulis dan

berbicara.

2. Apa yang seharusnya dilakukan guru saat ia menantpkndekatan yang
tepat di dalam kelas, kemukakan pendapat anda?

Jawab: sebaiknya guru terlebih dahulu melakukanisamakebutuhan(need

analysis) peserta didiknya. Selain itu guru pun mengenalr laelakang peserta

didik dan gaya belajar mereka pada umumnya. Kemugliau menyusun silabus

yang sesuai dengan target pembelajaran yang akeepadi barulah guru

menggunakan pendekatan yang sesuai.

RANGKUMAN

Secara umum, terdapat pendekatan yang menekankanraaahreceptive dan
ranahproductive. Comprehension-driven approach mewakili pembelajaran untuk
receptive sedangkarproduction-driven approach mewakili yang terakhir. Dalam
sejarah pengajaran bahasa, terdapat berbagai mpeadekatan yang sering
digunakan para guru, di antaranylae grammar transation method, direct
approach, the silent way, audiolingual method, the reading approach, community
language learning, dan total physical response. Pendekatan tersebut untuk
pencapaian target keahlian bahasa yang mencakugiman membaca, menulis

dan berbicara.
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TESFORMATIF 9.2

3.

4.

5.

Yang termasuk ke dalam daeragoeptive skills adalah:
membaca — menulis.

berbicara — menulis.

menyimak — berbicara.

membaca — menyimak.

moow®»

berbicara — menyimak.

Berikut adalah keahliaproductive, yaitu:
menulis — membaca.

membaca — menyimak.

berbicara — menulis.

O o w?>

menyimak — berbicara.

E. menulis — menyimak.

Beberapa prinsip yang menekankan kepada negasiia@neaning negotiate),
cara pengucapan, pengulangan dan eksplorasi bdhassetting yang berbeda
merupakan pendekatan:

A. comprehension-driven approach.

B. productive-driven approach.

C. The silent way.

D. The Reading Approach.

E. The Direct approach

Guru yang menggunakan pendekatammunity language learning harus
menjadikan dirinya sebagai:

A. pendidik.

B. pembimbing.

C. penasihat.

D. pelatih.

E. klien

Salah satu yang menjadi ciri utama pendekdiaa grammar translation
approach adalah:
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A. pengajaran menggunakan teori behavioristik.

B. pengulangan dan pengingatan menjadi keharusan.

C. daftar kosakata yang harus dihafal menjadi kibar]

D. guru menggunakan bahasa kedua sebagai pengantar.
E. guru menggunakan teknik mimik untuk menggambag4.

6. Bila guru ingin meningkatkan motivasi pesertalildidengan penekanan

sensoris kinestatis, maka sebaiknya guru mengguanaadekatan:
A. The Slent Way
B. Audiolingual
C. The Direct Method
D. Total Physical Response.
E. The Grammar Trans ation Method.

7. Apabila guru menemukan peserta belajar yangsharendapatkatreatment
dengan teknildrilling, pengulangan, dan pengingatan. Maka pendekatapn yan
sebaiknya digunakan adalah:

A. The silent way

B. Audiolingual.

C. The Direct Method.

D. Total Physical Response.

E. The Grammar Trans ation Method.

8. Kelemaharthe grammar translation method adalah:

A. kurang mengekspos bahasa kedua dan terfokuslkepambaca.
B. cenderung membosankan dan statis.

C. tidak ada inovasi dalam pembelajaran.

D. kurang mengembangkan pembelajaran pada keafaranlain.

E. hanya terfokus kepada target produksi.

9. KeunggulanThe silent way dibandingkan beberapa pendekatan yang lain

adalah:

A. guru memberikan banyak ruang kebebasan kepasatpalidik.
B. peserta didik lebih aktif dibandingkan guru.
C. cara bagaimana peserta didik berucap lebih dbg@atsi guru.

31



D. bahasa kedua sering digunakan.
E. peserta didik tidak hanya melulu menghafal katak
10. Pembelajaran yang menekankan kepada pembadgiaereelemen bahasa,
seperti kata benda, kata ganti, kata kerja, dllladdaermasuk ke dalam
pendekatan:
A. The Grammar Translation Method.
B. The Slent way
C. The Functional-Notional Approach.
D. The Direct Method.
E. Audiolingual method.

UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT
Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan Kunci JawdlesnFormatif 9.2 yang
ada di bagian belakang BBM ini. Kemudian hitunglainlah jawaban Anda yang
benar dan gunakanlah rumus di bawah ini untuk ntahgetingkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:

JumlahJawabamndayangBenar
10

Arti penguasaan yang Anda capai:
90% — 100% : sangat baik
80% — 89% : baik
70% —79% : cukup
—-69% : kurang

Tingkat Penguasaan x100%

Bila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 80%ates, Anda dapat
melanjutkan ke Kegiatan Belajar Selamat dan sukses! Akan tetapi bila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda harus uteeryy lagi Kegiatan
Belajar 2, terutama bagian yang belum Anda kudsaigan putus asa, dimana ada

kemauan, di sana pasti ada jalan!
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KEGIATAN BELAJAR 3

MITOSSEPUTAR PEMBELAJARAN BAHASA KEDUA

Bagi peserta didik yang di tempat tinggalnya teshidengan bahasa ibu
(mother tongue), kesulitan dalam pembelajaran bahasa kedua mesyatli yang
kerap terjadi. Guru tentu saja memiliki peran yaaggat penting untuk mengatasi
permasalahan ini. Kasus yang sama terjadi pula mier’kka Serikat. Guru
menghadapi tantangan saat ia harus mengajarkarsabahggris kepada siswa-
siswi yang tidak terbiasa dengan bahasa terseltelt. Kdrena itu, sejatinya para
guru harus mengetahui sesuatu tentang bagaimaaaipara mempelajari bahasa
keduanya. Adalah menjadi kekeliruan, saat guru rsanw target dan harapan
yang tidak realistis dalam pembelajaran bahasagéddal inilah yang sebenarnya
akan membahayakan para siswa. Bahkan dalam bebkaspa menyebabkan
peserta didik mengalami frustrasi.

INDIKATOR
Setelah mempelajari kedua ini anda diharapkan dapat
1. menjelaskan lima mitos yang sering mengemuka dakambelajaran bahasa
kedua.
menjelaskan hasil penelitian seputar kelima miosebut.
3.  menganalisis implikasi mitos-mitos tersebut dafsndekatan pembelajaran
yang akan dikembangkan.

URAIAN
MITOS 1. ANAK-ANAK MEMPELAJARI BAHASA KEDUA SECARA
CEPAT DAN MUDAH

Anggapan bahwa anak-anak lebih mudah mempelagnada kedua
sering sekali kita dengar. Anak-anak dapat memgeldjahasa secara cepat
dibandingkan anak dewasa; bahkan anak-anak imigemat dengan mudah
menerjemahkan bahasa kedua yang dipelajari digekapada orang tuanya.
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Kalangan yang menganggap bahwa anak-anak mekelikiggulan dalam
pembelajaran dikarenakan adanya teori “waktu Rrit{gritical period).
Argumentasinya adalah bahwa anak-anak lebih undgtipada orang dewasa
dalam pembelajaran bahasa kedua dikarenakan otakkanenasih fleksibel
(Lenneberg, 1967; Penfield dan Robert, 1959). Merdlkpat belajar dengan
mudah karena korteks mereka lebih elastis dibakdmgembelajar yang sudah
dewasa.

Teoricritical period ini banyak dipertanyakan oleh peneliti dan dianggap
cukup kontroversi (Geneses, 1981; Harley, 1989; ety 1990). Bukticritical
period yang berdasarkan fisik otak ini cukup mendapatlkartangan. Bahkan
terdapat argumentasi yang menyatakan bahwa perbeiitagkat penyerapan
dalam pembelajaran bahasa lebih disebabkan faksitkolpgi dan sosial,
ketimbang faktor fisik. Hal ini diperkuat denganlihat realitas motivasi belajar
anak-anak yang lebih tinggi dibandingkan anak-ash@kasa. Bahkan, semangat
komunikasi yang terjadi dalamplay group atau sekolah dasar lebih tinggi
dibandingkan dengan yang terjadi di komunitas a@k dewasa (sekolah
menengah) atau dewasa (di dunia kerja). Pembefajzahasa di tingkat anak-
anak lebih berhasil memposisikan anak-anak daléamassi yang dipaksa untuk
bicara dibandingkan dengan anak-anak dewasa.

Namun, penelitian eksperimental yang membandingkambelajaran
antara anak-anak dengan anak-anak dewasa telamjulkan bahwa ternyata
proses pembelajaran di tingkat dewasa lebih dagahdalikan, dibandingkan di
tingkat anak-anak. Bahkan metode pengajaran ydaguitean di tingkat dewasa
lebih dapat berkembang dibandingkan di tingkat sarak (Asher dan Proce,
1967). Salah satu pengecualian adalah terletak dsalah pengucapan
(pronounciation). Anak-anak lebih dapat mengimitasi cara pengutapang
benar ketimbang dewasa. (Snow dan Hoefnagel-Hoka¥s)

Oleh karena itu, bagi banyak orang yang masih kieybahwa anak-anak
dapat dengan cepat mempelajari bahasa dibandirsgia@ndewasa, maka apakah
ini semata-mata karena struktur otak yang masibktista Salah satu kesulitan

dalam menjawab pertanyaan ini disebabkan penefajtena yang sama dalam
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penguasaan bahasa bagi anak-anak dan dewasa.r®arsykalam berkomunikasi
bagi anak-anak tentu saja tidak sama dengan patagpakomunikasi orang
dewasa. Konstruksi kalimat dan ekspresi anak-amak jlebih pendek dan
sederhana dibandingkan orang dewasa. Kosakatanya rplatif terbatas

dibandingkan dengan orang dewasa. Anak-anak bel@nu pmempelajari

kompetensi komunikasi dalam berbahasa yang sammaplkks sebagaimana
orang dewasa. Oleh karena itu adalah sebuah mgakila terjadi anggapan
bahwa anak-anak dapat mempelajari bahasa lebiht aépandingkan orang
dewasa, padahal dalam penelitian yang dilakukarya¢és menghasilkan bahwa
situasi pembelajaran baik formal maupun informakngindikasikan bahwa
pembelajar dewasa lebih baik daripada anak-anak.

Salah satu implikasi dari hasil penelitian ini latlabahwa guru jangan
memiliki harapan yang berlebihan saat pembelajaedrasa di kelas. Para guru
harus menyadari bahwa pembelajaran di kelas arak-amemiliki tingkat
kesulitan yang sama dengan di tingkat dewasa. Babksa jadi mengajarkan
bahasa di tingkat anak-anak jauh lebih sulit, megeafi tingkat abstraksi anak-
anak masih sangat terbatas. Oleh karena itu, paxa lgarus lebih sensitif dan
merasakan bagaimana proses pembelajaran di keldapat berlangsung.

MITOS 2: SEMAKIN MUDA ANAK, SEMAKIN AHLI A MENGUASAI
BAHASA

Mitos kedua ini berhubungan dengan waktu yangngatepat untuk
memulai belajar bahasa. Cara yang paling optimalkumempelajari bahasa
kedua adalah dimulai saat lahir dan mempelajaragahkedua. Namun, saat
kapan anak-anak harus mempelajari bahasa kedugalBpeneliti menyatakan
bahwa masa kanak-kanak merupakan masa yang peapag untuk mempelajari
bahasa kedua (Krashen, Long dan Scarcella, 1979).

Penelitian menunjukkan 17.000 anak-anak Inggrisgyanempelajari
bahasa Prancis, setelah mengalami proses pembalagatama lima tahun dan
dilakukan pengujian maka hasilnya menunjukkan, ek yang berusia sebelas

tahun ternyata mendapatkan hasil yang lebih baiardlingkan dengan anak-anak
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usia delapan tahun (Stern, Burstall dan HarleybL9%ara peneliti di bidang ini
menyatakan, semakin banyak siswa yang mempelahada kedua dalam kelas
formal, dapat disimpulkan bahwa anak-anak dewdsh leik dalam penguasaan
bahasa dibandingkan anak-anak. Hasil yang samat déipgmukan dalam
penelitian di Eropa, yaitu penelitian tentang anakk Swedia yang mempelajari
bahasa Inggris (Gorosch dan Axelsson, 1964), anak-8wiss yang mempelajari
bahasa Prancis (Buehler, 1972) dan anak-anak D&nyaag mempelajari bahasa
Inggris (Florander dan Jansen, 1968).

Hal ini dapat saja mencerminkan pembelajaran laakdasiegara Eropa,
dimana lebih mengedepankan masalah analisis gramArak-anak dewasa
sebenarnya memiliki keahlian yang lebih berhubunglemgan pendekatan
instruksional dan diharapkan mendapatkan hasil y&efgh baik. Namun
sayangnya, argumentasi ini tidak dapat menjelagiea®muan program bahasa
Prancis di Kanada, dimana lebih menekankan sisidbgrammar.

Pronounciation merupakan salah satu aspek dalam pembelajaraseébaha
dimana semakin muda usia, maka semakin fasih iafatlehn kata-kata dengan
aksennya. (Asher dan Garcia, 1969, Oyama, 1976). iHia disebabkan
pronounciation melibatkan fungsi motorik yang ada dalam bahastampanya
dan dapat digunakan saat dalam usia tertentu unalfalkan kata-kata bahasa
kedua. Namun kembali lagi, argumentasi yang mekgathahwapronounciation
dapat dijadikan alasan bahwa semakin muda usia, awkakin mudah ia
memahami keterampilan bahasa tidak memiliki alasampiris. Para peneliti
menyatakan bahwa faktor usia peserta didik sebgaatilak memberikan
pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaahasa kedua.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwarg guru sebaiknya
menyadari anak-anak yang berusia sangat muda p@pkerlakukan dengan
treatment yang wajar, sebagaimana peserta didik yang bedissdasnya. Guru
pun tidak perlu akhirnya menargetkan harapan yaaggat tinggi saat ia
mengajarkan bahasa kedua kepada peserta didikbgmgia sangat muda, dan
sebaliknya tidak menargetkan harapan yang sangdaieterhadap peserta didik

yang berusia dewasa. Mereka memiliki potensi yamges Namun memang perlu
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disadari, untuk keahliarpronounciation, peserta didik yang muda memiliki
keuntungan untuk menguasai cara pelafalan denget dan akurat.

MITOS 3: SEMAKIN LAMA SISWA MENGHABISKAN WAKTU
DALAM KONTEKS BAHASA KEDUA, SEMAKIN CEPAT MEREKA
MEMPELAJARI BAHASA TERSEBUT

Bagi banyak pendidik, semakin cepat dan langsungekaemengajari
anak didiknya bahasa kedua, keluar dari latar belglbahasa pertamanya, maka
diharapkan anak didik akan lebih terbiasa menggamdiahasa keduanya. Inilah
alasan mengapa banyak guru yang akhirnya menggurtzdaasa kedua dalam
melakukan perintah-perintah di dalam kelas. Strategfruksional merupakan
salah satu cara dimana peserta didik menerima d¢@rb@macam instruksi
berdasarkan bahasa kedua dan mendapatkan dukuargariuhsi kelas.

Program seperti ini sesungguhnya menguntungkaenkamenyediakan
banyak waktu untuk pembelajaran bahasa kedua.kakeima itu maka muncullah
anggapan, semakin banyak peserta didik mendengam#@smggunakan bahasa
kedua, maka semakin cepatlah mereka mengembangkahlidn bahasa
keduanya. Namun, penelitian menyebutkan hal laisellutkan, selama program
berlangsung, peserta didik yang berada di kelas liasa, dimana mereka
terlibat banyak menggunakan bahasa rumahnya dams®adteduanya, ternyata
memiliki keahlian yang relatif sama dengan pesedidik yang hanya
menggunakan bahasa kedua saja di kelasnya (Cumidik, Ramirez, Yuen dan
Ramey, 1991). Hal ini menyiratkan bahwa waktu sgguhnya tidak memiliki
pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaaibasa.

Oleh karena itu, para peneliti menolak adanyaamsalar bahasa ibunya
tidak digunakan sama sekali saat proses pembeidpatzasa kedua. Alasannya,
meski untuk bisa menguasai keahlian komunikasinlidalam bahasa kedua
membutuhkan waktu selama dua atau tiga tahun, namuk proses pemahaman
terhadap berbagai kegunaan setiap instruksi mekagrlwaktu yang lebih lama
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lagi dan tentu saja membutuhkan keberadaan balesama (Collier, 1989;
Cummins, 1981).

Para guru harusnya menyadari bahwa mengajarkaasdakedua tetap
harus melibatkan bahasa pertama (bahasa rumah)niHgitujukan untuk tetap
menjalin suasana saling menguatkan antara pemizgidpahasa dengan rumah,
dan bahasa rumah difungsikan sebagai jembatan yarghubungkan proses
pembelajaran bahasa kedua dengan pemahaman yaag digmgkap secara
keliru oleh peserta didik.

Bahkan penelitian menemukan indikasi bahwa peséithk yang
diajarkan dengan program dua bahasa di dalam ketagata dapat menyerap
pembelajaran bahasa kedua lebih daripada kelas wyasmggunakan bahasa
kedua. Oleh karena itu, apabila terdapat pesed& diang dapat menyerap
berbagai keahlian berbahasa dengan menggunakarsabg@eatamanya, maka
alangkah baiknya bila guru menggunakan dua baheetapsoses pembelajaran

bahasa terjadi.

MITOS 4. ANAK-ANAK DAPAT MENGUASAI BAHASA KEDUANYA
HANYA DENGAN SEKALI UCAP.

Seringkali para guru mengasumsikan bahwa pesedi gang berusia
kanak-kanak dapat bercakap-cakap secara nyaman faleasa kedua yang baru
diterimanya. Namun bagi siswa yang tengah berskkdlatingkat menengah
merasakan bahwa mereka sangat begitu terlibat dadambelajaran bahasa kedua
dibandingkan dengan pembelajaran bagaimana kitzcéer Seorang anak yang
sangat mahir dalam melakukan komunikasi langsusg jaidi belum dikatakan
mampu dan mahir menggunakan bahasa dalam konsérakaladau bahasa
akademik yang cenderung kompleks dan berbelit. gg@blastrasi, seorang anak
nampaknya harus belajar mengenai apa itu kata bgmia) dan kata kerja
(verb), atau apa itu sinonim dan apa itu antonim. Kegiata mengharuskan
siswa ini terlepas dari bahasa yang digunakan se&antekstual kepada
pembelajaran bahasa yang sangat abstrak.
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Penelitian kemudian dilakukan untuk membuat persgpsig sama
tentang keahlian linguistik. Akhirnya ditemukan wahanak-anak mengalami
kesulitan (di usia lima hingga tujuh tahun) dalaenmahami pembelajaran bahasa
kedua yang bersifat abstrak, namun menguasai bahexhua untuk
berkomunikasi. Cummins (1980) menyatakan bahwa -anak nampaknya
terlihat fasih dalam melakukan komunikasi lisanmoa mengalami permasalahan
dalam penguasaan aspek bahasa yang abstrak dakdidakstual.

Implikasi yang seharusnya diperhatikan oleh pana gualah para guru
harus lebih perhatian bila banyak peserta didikmganinta berhenti dari proses
pembelajaran bahasa kedua dimana mereka memilkundgan dari bahasa
pertamanya di rumah. Berhentinya sang anak dasegrgpembelajaran kedua
sebenarnya sangat membahayakan si anak ditinjaasteek kesuksesan prestasi
akademisnya.

Para guru harus pula menyadari bahwa sebenarnkayang sedang
mempelajari bahasa kedua memiliki masalah dengamb@ea dan menulis
yang mungkin tidak akan terlihat ketika ia memikimampuan
berkomunikasi lisan dengan baik. Oleh karena iy gebaiknya
memberikan banyak perhatian dalam pembelajaran medan menulis.
Serta menyadari bahwa pembelajaran bahasa kedoaki@amlah hal yang
sederhana dan mudah yang hanya dapat diselesailean satu atau dua
tahun.

MITOS 5: SEMUA ANAK MEMPELAJARI BAHASA KEDUA DENGAN
CARA YANG SAMA

Percaya atau tidak, bila guru ditanya tentang ibzg@a anak-anak
mempelajari bahasa kedua ditinjau dari cara, maka gkan menyatakan bahwa
anak-anak biasanya mempelajari bahasa kedua dengem yang sama.
Sesungguhnya ada dua masalah di sini yang menyaogka penguasaan anak-
anak dalam pembelajaran bahasa kedua. Pertamabbadan dengan linguistik
dan kebiasaan kelompok dan kedua perbedaan siswgebgtajar.

Penelitian dalam masalah budaya menyatakan babébaniakan keluarga
di Amerika Serikat dan keluarga dari latar belakanigmoritas memiliki cara

berbicara yang berbeda (Heath, 1983; Och, 1982hakyakan cara berbicara
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anak-anak adalah gaya analitis, dimana kebenatamdserargumentasi menjadi
anggapan utama. Namun banyak juga anak-anak yarayasbudaya terbiasa
dengan cara bicara induktif dengan menggunakan sasunendasar dan
melakukan inferensi dari pernyataan-pernyataan dednk

Sekolah-sekolah di Amerika Serikat menekankan padgsi bahasa dan
gaya bicara dalam keluarga sebagai pertimbangamdpkembelajaran bahasa
kedua. Bahasa digunakan sebagai alat komunikasy yaemiliki arti, untuk
menyampaikan informasi, untuk mengendalikan prilden untuk memecahkan
masalah. Di kelas yang lebih tinggi, gaya bicarakeamak adalah analitik dan
deduktif. Anak-anak akan mendapatkan penghargaannsereka menggunakan
pemikiran yang logis dan jelas. Makanya tidaklabhaapabila anak-anak yang
datang ke sekolah terbiasa dengan menggunakanabdhassikap tertentu yang
berbeda sekali dengan apa yang ada di sekolah, fnak@masi akan segera
menghinggapi.

Oleh karena itu, terdapat perbedaan kelas soBialam masyarakat
perkotaan, masyarakat yang melek teknologi akandidinanak-anak dengan
bahasa. Perintah diberikan secara verbal dan [dmun sangat berbeda dengan
proses pendidikan yang didapat oleh anak-anakydag dilahirkan di keluarga
yang tidak mengerti ilmu pengetahuan. Instruksséiga dilakukan secara tidak
verbal (Rogoff, 1990). Keahlian teknis, seperti masak, menyetir, atau
membangun rumah akan dipelajari dengan mengamatipaliisipasi dan
pengulangan. Maka tidak ada informasi mengenaiuasgaltentang karakteristik
proses belajar dan mengajar dalam level masyanadaéngah.

Anak-anak biasanya belajar sesuatu dari kebiagaag ada di tengah-
tengah mereka, bahkan dari teman-temannya. Merekapelajarinya dari usia
bayi hingga dewasa. Mereka mempelajarinya bagaintham. Saat mereka
bersekolah, mereka akan lebih senang memperhatpagyang sedang dikerjakan
oleh teman-temannya dan apa yang dikatakan oleh Butitik inilah, anak-anak
yang lain memegang peranan yang lebih penting adaiyang lain.

Di samping perbedaan budaya tiap kelompok, tetdppk perbedaan

bagaimana anak-anak bereaksi terhadap sekolahetigarbBeberapa anak dapat
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bergaul dan belajar bahasa kedua dengan cepatakameneka ingin seperti
teman-temannya. Mereka tidak khawatir dan takuthsahamun menggunakan
sumber yang terbatas. Anak-anak yang lain terpeatalu dan penakut. Mereka
belajar menyimak dengan melihat apa yang sedafaditedikatakan mereka.
Mereka sedikit berbicara, karena takut membuat l&kaa. Namun penelitian
menunjukkan bahwa jenis peserta didik itu dapgpdregaruh kepada kesuksesan
pembelajaran bahasa kedua. Dalam kelompok kelasandimkelompok itu
ditekankan, anak yang secara sosial aktif, biasakga lebih sukses. Namun
dalam pengajaran tradision&tacher oriented, justru anak-anak yang diam dan
mendengarkan akan lebih sukses dibanding yang aktif

Oleh karena itu, guru harus lebih menyadari damaf@ami gaya belajar
siswa yang berbeda dengan latar belakang budayg lyarbeda pula. Secara
budaya dan bahasa, anak-anak belajar di sekolajlademorma dan kebiasaan
yang berbeda. Perbedaan inilah yang seharusnya amearitepada harapan guru
yang berbeda pula. Maka, guru pun harus secar& bijalakukan proses
pembelajaran dengan pendekatan yang sangat mupgiieda antara satu siswa
dengan siswa lain.

Baiknya, guru pun saat dalam proses pembelajasdrasa di kelas,
mengenal pula latar belakang keluarga, kebiasaanstidus sosialnya. Hal ini
penting untuk mengembangkan dan menemukan pendekatay tepat untuk
pembelajaran bahasanya, agar siswa dapat meneambefajaran secara baik

dan mampu berkomunikasi secara benar pula.

LATIHAN 9.3

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan terical period?

Jawab: satu teori yang menyatakan bahwa pada adientu, seorang anak
mampu memeroleh bahasa kedua secara cepat dan .netah itulah yang
kemudian menegaskan bahwa pembelajaran bahasaigpiadersebut akan jauh
lebih mudah dan efektif dibandingkan usia setelahny
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2. Jelaskan pendapat anda mengapa ungkapan yangebuddmn pendekatan
pembelajaran bahasa kedua kepada semua anak diaakah secara sama
tanpa melihat latar belakang mereka dikatakan mitos

Jawab: Secara realitas ilmiah, anak-anak memilégiagbelajar yang berbeda-
beda. Ada ahli pendidikan yang membaginya ke dajaya belajar audio, gaya
belajar visual dan gaya belajar kinestatik. Ahinghelik lainnya mengkategorikan
ke dalam gaya belajar relasional, analitis, stmaétadan enerjik. Gaya belajar
yang berbeda ini muncul dikarenakan latar belaksesgrta didik yang heterogen,
baik itu menyangkut status sosialnya, psikologinyadaya asalnya dan juga
pengaruh pendidikan di rumahnya. Melihat realithsrginya latar belakang
peserta didik, maka tentu saja pendekatan pemlsaiajgpun sebaiknya

disesuaikan dengan gaya belajar yang ada dalamadsd#ik.

RANGKUMAN

Terdapat kecenderungan guru tidak mengimplemdataspendekatan
pembelajaran yang berbasis kepada gaya belajartgpekdik. Dengan kata lain,
guru cenderung menganggap sama latar belakangtgedieik sehingga ia
menyamakan pula pendekatan pembelajarannya. Selaimuncul pula beberapa
anggapan yang kemudian menjadi mitos seputar pemagajdan penguasaan
bahasa kedua. Beberapa mitos yang muncul adalahabpbserta didik yang
berusia muda (anak-anak) akan lebih mudah mengeggda informasi dibanding
yang lebih tua darinya. Kemudian muncul patéical period yang mendukung
asumsi tersebut. Mitos inilah yang pada akhirnyaayababkan guru menjadi

kurang kreatif dalam mengembangkan pembelajaraasaakedua di dalam kelas.
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TESFORMATIF 9.3

Pilihlah salah satu jawaban yang anda paling tepat diantara A, B, C, D atau
E.
1. Implikasi yang dapat diterapkan oleh guru dakamannya dengan mitos anak
dapat dengan mudah mempelajari bahasa adalah ..
A. guru sebaiknya memberi keleluasaan bagi anakkunengekspresikan
kemauannya.
B. guru sebaiknya tidak kaku dalam mengajarkaremdt dalam kelas.
C. guru agar lebih realistis dalam menetapkan lzarapan target
pembelajaran.
D. guru sebaiknya hanya menggunakan bahasa kebagaséahasa
pengantar di dalam kelas.
E. guru sebaiknya tidak menjadikan hafalan kosagabagai materi
yang dominan.
2. Mengapa saat pengajaran bahasa kedua, bahtmagp@rahasa rumah) tidak
boleh dilupakan?
A. karena bahasa pertama tetap memiliki hubungagatebahasa kedua.
B. karena terdapat beberapa persamaan ekspresbigmagya dipakai baik
dalam bahasa pertama maupun bahasa kedua.
C. karena bahasa pertama merupakan bahasa ibtigakgoleh dilupakan.
D. karena kedua bahasa ini merupakan alat komunjkag dapat digunakan
secara bergantian.
E. karena bahasa pertama berfungsi sebagai petugmbatan untuk
memahami bahasa kedua.
3. Cara pengajararacher oriented cenderung mengabaikan keberagaman gaya
belajar peserta didik, hal ini disebabkan...
A. guru menjadi sumber informasi yang membuat paskdik menjadi pasif.
B. semua peserta didik dengan latar belakang yarigea akhirnya
menyesuaikan gaya belajarnya dengan pendefjatan
C. teacher oriented lebih bergaya diktator yang anti pluralitas.
D. gaya belajar peserta didik sebenarnya sama.
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E. guru menganggap anak kecil memiliki gaya belggag tidak berbeda.
4. Pelafalangronounciation) anak kecil cenderung persis dengan penutur asli
bahasa kedua, sebab...
A. pelafalan melibatkan fungsi motorik yang masidah diadaptasi dari cara
pengucapan dalam bahasa pertamanya.
B. kecenderungan melakukan imitasi dalam segaldadratasuk pelafalan
lebih kuat dalam diri anak kecil.
C. lidah anak-anak masih lentur untuk mengucapkaa-kata sulit.
D. kemiripan huruf vokal dan huruf konsonan menatian aksen
pengucapan dapat dilakukan dengan mudah.
E. Di usia tersebut, anak-anak memiliki kelebihatuld melakukan
pronounciation secara akurat.
5. pengajaran bahasa kedua dengan dua béhhsgual) dipandang lebih efektif
dibandingkan dengan hanya satu bahasa karena ..
A. peserta didik mampu memahami dua bahasa sesleahguls.
B. bahasa pertama dapat membantu peserta didik maeméahasa kedua.
C. bahasa pertama dan kedua saling membantu dengkapi.
D. siswa dapat membandingkan sistem tata bahasalam bahasa pertama
maupun dalam bahasa kedua.

E. bahasa kedua akan mudah bila diajarkan dendgeshgertama.
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UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan Kunci JawdesnFormatif 9.3 yang
ada di bagian belakang BBM ini. Kemudian hitunglainlah jawaban Anda yang
benar dan gunakanlah rumus di bawah ini untuk nmehgetingkat penguasaan

Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus:

JumlahJawabamndayangBenar x2
10

Tingkat Penguasaan x100%

Arti penguasaan yang Anda capai:
90% — 100% : sangat baik
80% —89% : baik
70% —79% : cukup
—69% : kurang

Bila tingkat penguasaan Anda telah mencapai 80%atas, Anda dapat
melanjutkan ke Kegiatan Belajar di modul selanjatngelamat dan sukses!

Akan tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih awah 80%, Anda harus
mengulangi lagi Kegiatan Belajar di modul ini, tayma bagian yang belum Anda

kuasai. Jangan putus asa, dimana ada kemauamadpasti ada jalan.

45



KUNCI JAWABAN TESFORMATIF 9.1
1. B.
Alasannya: gaya belajar analitis lebih menekankgala analisis kalimat yang
merupakan bagian dari tata bahasa.
2. A.
Alasannya: bahasa merupakan alat untuk berkomunikasiunikasi itulah yang
menjalin adanya interaksi.
3.C
Alasannya: untuk kelas yang peserta didiknya amak.amaka teknik observasi
merupakan teknik yang paling efektif.
4. B.
Alasannya: Tony Rogers merupakan linguis terapamgygertama Kali
mengungkapkan istilah tersebut.
5. B.
Alasannya: metode adalah seperangkat rencana gedagajaran materi bahasa
berdasarkan pendekatan yang dipilih.
6.B
Alasannya: gaya pembelajaran energik memang mepgekian kepada materi
pembelajaran yang terstruktur dan yang tidak teksir.
7.D.
Alasannya: gaya belajar relasional merupakan galgdr yang mengedepankan
hubungan dengan masyarakat penutur bahasa.
8. B.
Alasannya: gaya pembelajar analitis cenderung sergengan tipe analisis
kalimat dan tentu saja kepada tata bahasa.
9.D.
Alasannya: Pembelajar energik cenderung tidak Hdisan dan selalu senang
bereksplorasi terhadap hal-hal yang dinamis dak tierstruktur.
10. C.
Alasannya: pemberian waktu je@lent period) merupakan tahap pertama dari

tiga tahap dalam pendekatan analitis.
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KUNCI JAWABAN TESFORMATIF 9.2
1.C
Alasannyareceptive skills meliputi keahlian membaca dan menyimak. Sedangkan
productive skill meliputi menulis dan berbicara.
2.C
Alasannyareceptive skills meliputi keahlian membaca dan menyimak. Sedangkan
productive skill meliputi menulis dan berbicara.
3.B
Alasannya: dalam pendekatgoroductive-driven approach negosiasi makna
menjadi salah satu keharusan dalam membangun kkasitni
4.B
Alasannya: guru harus berfungsi sebagai pembimjang melatih kliennya
merupakan salah satu cara untuk menghilangkan Weltinan dalam diri peserta
didik.
5.C
Alasannya: target pendekatan ini adalah cepatnyeapaman peserta didik dalam
teks yang ditunjang oleh banyaknya perbendaharasekita.
6.D
Alasannya: digunakan motoris menjadikan pendekatanebih memunculkan
semangat (motivasi) untuk belajar.
7.B
Alasannyamemorization, drilling merupakan ciri utama dalasndiolingual.
8. A
Alasannya: pendekatan ini lebih menekankan kepewbptive skill khususnya
membaca sehingga kurang mengekspos bahasa kedteafdkns kepada
berbagai macam teks untuk diterjemahkan.

9.C
Alasannya: konsentrasi guru dalam melihat dan mendara bagaimana
pemroduksian kata, ucapan dan bagaimana kita mapkai sesuatu yang sesuai

dengan konteksnya, merupakan bagian ttiarsilent way.
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10.C
Alasannya: pendekatdnnctional-notional approach membagi kalimat ke dalam
beberapa elemen, seperti kata benda, kata ketg@skat, dll yang semuanya itu

harus dipelajari dan diketahui oleh peserta didik.
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KUNCI JAWABAN TESFORMATIF 9.3
1.C
Alasannya: harapan dan target yang ada dalam pikgaru seharusnya
disesuaikan dengan latar belakang peserta didigg ganderung tidak homogen.
2.E
Alasannya: bahasa pertama merupakan jembatan yapgkad untuk
memahamkan bahasa kedua.
3.B
Alasannya: dengan hanya menjadikan guru sebagdiesumaka secara otomatis,
gaya belajar siswa akan cenderung terabaikan.
4. A
Alasannya: fungsi motorik dalam diri anak-anak, degong mudah untuk
melafalkan berbagai macam kosakata yang sulit.
5.B
Alasannya: bahasa pertama dapat digunakan untukah@m konsep-konsep

yang ada dalam bahasa kedua.
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